BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari wawancara dan studi
literatur, beberapa kesimpulan dapat diambil sebagai berikut :

1. Di Desa Sihepeng, pemberian hibah secara lisan masih sering terjadi.
Meskipun tidak didukung oleh dokumen tertulis, keberadaan saksi
dalam proses pemberian hibah dianggap cukup untuk memberikan
validasi. Namun, praktik ini berpotensi menimbulkan masalah hukum
di kemudian hari karena tidak ada bukti fisik yang dapat digunakan
jika terjadi perselisihan.

2. Tinjauan Magashid Syariah
a) Kemaslahatan dan Kesejahteraan (Al-Maslahah) : Hibah yang

diberikan seharusnya membawa manfaat dan kesejahteraan bagi
penerima. Namun, ketika hibah tersebut diminta kembali oleh ahli
waris tanpa bukti tertulis, hal ini menciptakan konflik yang
mengganggu kemaslahatan penerima hibah.

b) Keadilan dan Kepastian Hukum : Dalam perspektif Magashid
Syariah, keadilan dan kepastian hukum adalah prinsip utama.
Pemberian hibah secara lisan tanpa dokumen tertulis dapat
mengganggu prinsip ini, karena penerima hibah tidak memiliki

perlindungan hukum yang kuat.
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B. Saran-saran
1. Meningkatkan Kesadaran Hukum

a) Pemerintah dan lembaga terkait perlu meningkatkan kesadaran
hukum di kalangan masyarakat mengenai pentingnya pencatatan
tertulis dalam transaksi hibah.

b) Mengadakan seminar atau penyuluhan hukum secara rutin untuk
masyarakat di desa-desa, terutama yang masih sering melakukan
hibah secara lisan.

2. Pencatatan dan Dokumentasi

a) Setiap transaksi hibah sebaiknya didokumentasikan secara tertulis
dan disahkan oleh pihak berwenang. Ini dapat mengurangi potensi
perselisihan di kemudian hari.

b) Penerima hibah perlu memastikan bahwa mereka mendapatkan
dokumen tertulis yang sah sebagai bukti penerimaan hibah.

3. Peran Aktif Pemerintah Desa

a) Pemerintah desa harus berperan aktif dalam memfasilitasi
pencatatan hibah. Mereka dapat menyediakan layanan notaris atau
pencatatan resmi bagi warga yang ingin melakukan hibah.

b) Menciptakan sistem administrasi yang lebih teratur dan transparan

untuk mencatat setiap transaksi hibah yang terjadi di desa.
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4. Penguatan Hukum dan Regulasi

a) Peninjauan dan penguatan regulasi yang mengatur tentang hibah di
tingkat desa. Regulasi ini harus jelas dan tegas dalam mengatur
proses pemberian hibah, baik secara lisan maupun tertulis.

b) Meningkatkan koordinasi antara lembaga hukum dan pemerintah
desa untuk memastikan bahwa regulasi yang ada dijalankan dengan
efektif.

Dengan mengikuti saran-saran tersebut, diharapkan praktik
pemberian hibah di Desa Sihepeng dapat berjalan dengan lebih baik, adil,
dan sesuai dengan prinsip-prinsip Magashid Syariah, sehingga dapat

memberikan manfaat maksimal bagi semua pihak yang terlibat.
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